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Penelitian ini dilakukan di Pekanbaru yang berlangsung pada 31 Maret 
2021 sampai 21 April 2021 di PT Agung Automall Soekarno-Hatta Pekanbaru. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui insentif PPnBM bagi 
konsumen pada PT. Agung Automall Soekarno-Hatta Pekanbaru dan untuk 
mengetahui pengaruh adanya insentif PPnBM terhadap penjualan pada PT. Agung 
Automall Soekarno-Hatta Pekanbaru. Hasil penelitian ini berdasarkan wawancara 
dengan narasumber. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menambah wawasan tentang insentif PPnBM dan sebagai referensi untuk 
penelitian berikutnya di PT. Agung Automall Soekarno-Hatta Pekanbaru yaitu 
untuk mengetahui insentif PPnBM yang diterapkan oleh pemerintah yaitu dengan 
tarif insentif PPnBM 100% pada Maret-Mei 2021, 50% pada Juni-Agustus 2021 
dan 25% pada September-Desember 2021. 
 
Kata kunci :Insentif PPnBM, PT. Agung Automall Soekarno-Hatta  
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1.1 Latar Belakang 
Wabah virus korona yang melanda dunia pada akhir tahun 2019 yang 
hingga saat ini yakni pertengahan tahun 2020 menjadi masalah di segala 
sektor, baik dari sisi jumlah korban yang sangat banyak maupun dari segi 
perekonomian global. Oleh karena begitu cepatnya vitus corona menular, 
tidak sedikit jumlah manusia telah menjadi korban. Tercatat per tanggal 30 
April 2020, jumlah penderita wabah corona sebesar 730.235 orang dengan 
jumlah korban meninggal sebanyak 35.035 orang. Dengan banyaknya jumlah 
korban virus corona, beberapa negara bahkan terpaksa menerapkan kebijakan 
lockdown. Setidaknya tercatat sebanyak 23 negara telah menerapkan 
lockdown guna mencegah semakin menyebarnya virus corona (Kompas, 2020 
dalam Selvi dan Ramadhan, 2020). 
Dampak kebijakam lockdown beberapa negara, tentu saja sangat 
mempengaruhi perekonomian dalam negeri. Secara otomatis, perekonomian 
menjadi lumpuh khususnya swasta dan masyarakat yang penghasilannya 
bersifat harian. Swasta mau tidak mau menutup usahanya sementara dengan 
tidak sedikit merumahkan sebagian besar karyawannya oleh karena minim 
pemasukan sehingga tidak mampu untuk membayar kegiatan operasional dan 
gaji karyawan. 
Di satu sisi, pemerintah sedang membutuhkan dana yang sangat besar 




Namun disisi lain kondisi ekonomis sedang lumpuh yang sangat tidak 
bijaksana apabila pemerintah masih harus membebani masyarakat untuk tetap 
membayar pajak. Oleh karena dampak yang ditimbulkan virus corona sangat 
besar, pemerintah mengeluarkan sejumlah kebijakan fiscal yang salah satunya 
ialah pemberian insentif pajak. Selain itu, insentif pajak dapat disalahgunakan 
untuk penghindaran pembayaran pajak, belum lagi ditambah dengan biaya 
pengadministrasian pajak yang juga meningkat (Selvi dan Ramadhan, 2020). 
Menurut Ayu (2020) menjelaskan bahwa insentif pajak adalah 
kebijakan perpajakan yang diberikan oleh pemerintah kepada wajib pajak 
tertentu baik individu atau organisasi yang mendukung pemerintah, yang 
digunakan dalam memberikan dorongan dan kemudahan bagi wajib pajak 
agar tetap patuh dalam menjalankan kewajiban perpajakannya baik sekarang 
maupun dimasa mendatang. Pemerintah selama ini telah melakukan 
sosialisasi mengenai insentif pajak baik melalui media cetak maupun online 
mengenai kebijakan-kebijakan insentif pajak ( Andrew dan Sari, 2021). 
Insentif pajak dalam peraturan perpajakan indonesia dapat diartikan 
sebagai fasilitas pajak yang diberikan oleh pemerintah untuk memberikan 
kemudahan dalam hal perpajakan. Insentif pajak banyak memiliki tujuan 
dalam bidang perpajakan. Ada kalanya pemerintah membuat kebijakan 
memberikan insentif pajak dengan tujuan untuk memberikan fasilitas 
perpajakan kepada investor agar menarik minat para investor. Namun, kadang 
kala pemberian insentif ini juga bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi 




Pemerintah resmi memberlakukan pemberian relaksasi atau insentif 
PPnBM untuk pembelian kendaraan bermotor dalam rangka mendorong 
pemulihan ekonomi. Menteri Koordinator (Menko) Bidang Perekonomian 
Airlangga Hartarto mengatakan, insentif tersebut akan dilakukan secara 
bertahap berlaku 3 bulan. Pembebasan PPnBM atau pajak mobil 0 persen 
akan diberikan pada tahap pertama. 
Kemudian, tahap kedua diskon insentif PPnBM atau potongan pajak 
mobil baru diberikan sebesar 50%. Lalu, insentif PPnBM atau potongan pajak 
mobil baru sebesar 25% dari tarif akan diberikan pada tahap ketiga. Besaran 
insentif ini akan dilakukan evaluasi setiap 3 bulan. Instrumen kebijakan akan 
menggunakan PPnBM DTP (ditanggung pemerintah) melalui revisi Peraturan 
Menteri Keuangan (PMK), yang ditargetkan akan mulai diberlakukan pada 1 
Maret 2021 (Kontan, 2021). 
Dengan skenario relaksasi PPnBM dilakukan secara bertahap, maka 
berdasarkan data Kementerian Perindustrian diperhitungkan dapat terjadi 
peningkatan produksi yang akan mencapai 81.752 unit. Estimasi penambahan 
output industri otomotif juga diperkirakan akan dapat menyumbangkan 
pemasukan negara sebesar Rp. 1,4 triliun. Kebijakan tersebut juga akan 
berpengaruh pada pendapatan negara yang diproyeksi terjadi surplus 
penerimaan sebesar Rp.1,62 triliun (Airlangga, 2021 dalam Kontan, 2021). 
Menurut Airlangga (2021), pulihnya produksi dan penjualan industri 
otomotif diyakini akan membawa dampak yang luas bagi sektor industri 




otomotif dinilai memiliki keterkaitan dengan industri lainnya ( industri 
pendukung), dimana industri bahan baku berkontribusi sekitar 59% dalam 
industri otomotif. Industri pendukung otomotif sendiri menyumbang lebih 
dari 1,5 juta orang dan kontribusi PDB sebesar Rp. 700 triliun. 
Berikut tabel mengenai target dan realisasi penjualan tahun 2019-2020 
di PT. Agung Automall Soekarno-Hatta Pekanbaru: 
Tabel 1.1 
Target dan realisasi penjualan tahun 2019-2020 
TAHUN TARGET REALISASI 
2019 985 unit 1074 unit 
2020 856 unit 657 unit 
 Sumber: PT Agung Automall Soekarno-Hatta Pekanbaru 
Dari observasi awal yang telah dilakukan di PT. Agung Automall 
Soekarno-Hatta Pekanbaru diketahui bahwa pada tahun 2019 sebelum 
pandemi covid 19, target penjualannya yaitu 985 unit dan realisasi 
penjualannya yaitu 1074 unit. Sedangkan pada tahun 2020 saat pandemi 
covid 19 target penjualannya 856 unit dan realisasi penjualannya 657 unit. 
Hal ini menunjukkan bahwa hasil penjualan pada PT. Agung Automall 
Soekarno-Hatta Pekanbaru mengalami penurunan saat terjadinya pandemi 
covid 19 ditahun 2020. 
Dengan demikian, maka penulis tertarik untuk mengambil judul : 
“SURVEI INSENTIF PAJAK PENJUALAN ATAS BARANG MEWAH 





1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis berikan ada beberapa 
rumusan sebagai pernyataan dalam penelitian ini. Berikut rumusan masalah 
dari masalah ini yaitu: 
1. Bagaimana insentif PPnBM bagi konsumen pada PT. Agung Automall 
Soekarno-Hatta Pekanbaru? 
2. Apa pengaruh adanya insentif PPnBM terhadap penjualan pada PT. 
Agung Automall Soekarno-Hatta Pekanbaru? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat 
A. Tujuan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah diatas adapun tujuan masalah dari 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui Insentif PPnBM bagi konsumen pada PT. 
Agung Automall Soekarno-Hatta Pekanbaru. 
2. Untuk mengetahui pengaruh adanya insentif PPnBM pada PT. 
Agung Automall Soekarno-Hatta Pekanbaru. 
 
B. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi mahasiswa, untuk mengetahui dan menambah wawasan 




PT. Agung Automall Soekarno-Hatta Pekanbaru dan sebagai 
referensi bagi penulis lainnya dimasa yang akan datang. 
2. Bagi perusahaan, untuk menambah informasi tentang insentif 
PPnBM bagi konsumen pada PT. Agung Automall Soekarno-
Hatta Pekanbaru.  
3. Bagi penulis, untuk bahan tugas akhir pada program studi D3 
Administrasi perpajakan dalam memahami insentif PPnBM bagi 
konsumen pada PT. Agung Automall Soekarno-Hatta Pekanbaru 
dan juga menambah ilmu dan pengetahuan khususnya tentang 
insentif PPnBM. 
 
1.4 Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di PT Agung Automall, Jln. Soekarno-
Hatta Pekanbaru. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 31 Maret s/d 21 April 2021. 
 
3. Jenis dan Sumber Data 
a. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 




ini penulis akan mewawancarai secara langsung kepada pegawai 
PT Agung Automall Soekarno-Hatta Pekanbaru. 
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari PT Agung 
Automall dan juga sumber lain yang berhubungan dengan 
permasalahan yang diteliti, yang berbentuk catatan,buku-buku, 
dan lain sebagainya. 
 
4. Teknik Pengumpulan data 
a. Wawancara, yaitu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap masalah yang 
diteliti. 
b. Observasi, yaitu dengan cara pengamatan dan pencatatan 
langsung terhadap fenomena yang terjadi di PT Agung Automall 
soekarno-hatta pekanbaru. 
c. Studi Pustaka, yaitu metode pengumpulan data dengan 
mengunakan buku, internet, catatan dan referensi yang 
berhubungan dengan tugas akhir. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan merupakan uraian secara garis besar apa yang menjadi 
dasar atau acuan dari suatu penelitian. 





BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini diuraikan tentang Latar Belakang Penulisan, Rumusan Masalah, 
Tujuan dan Manfaat, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
 
BAB II GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi 
sejarah singkat PT Agung Automall Soekarno-Hatta Pekanbaru, Visi dan 
Misi PT Agung Automall Soekarno-Hatta Pekanbaru, stuktur organisasi PT 
Agung Automall Soekarno-Hatta Pekanbaru, tugas pokok setiap seksi/unit 
kerja PT Agung Automall Soekarno-Hatta Pekanbaru. 
 
BAB III TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
Penulis menguraikan gambaran data mengenai survei insentif Pajak Penjualan 
atas Barang Mewah (PPnBM) bagi konsumen pada PT. Agung Automall 
Soekarno-Hatta Pekanbaru. 
 
BAB IV PENUTUP 
Bab ini merupakan penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan hasil 










GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
PT. Agung Automall adalah salah satu anak perusahaan dari Agung 
Concern group yang bergerak sebagai main dealer Toyota. Awal berdirinya 
PT. Agung Automall dimulai dengan didirikannya Agung Concern pada 20 
Juli 1954 di Surabaya, Jawa Timur oleh pasangan suami istri yaitu Samuel 
Pandjahitan (alm) dan Ostina Emanuel Pandjahitan. Awal usaha ini Agung 
Concern yaitu sebagai perusahaan perdagangan otomotif. 
Showroom dan bengkel didirikan pertama kali pada tahun 1954 di 
Surabaya oleh pasangan Samuel dan Ostina Emanuel Pandjahitan. Pada tahun 
1992, Agung Concern khusus menjual unit Toyota berubah nama menjadi PT. 
Agung Automall. Pada tanggal 28 Desember 1992 diadakan kesepakatan 
bersama untuk mengalihkan divisi tranding Toyota ke PT. Agung Automall. 
Selanjutnya kedealeran Toyota sepenuhnya dioperasikan oleh PT. Agung 
Automall dan Agung Concern menjadi holding company. 
PT Agung Automall sebagai main dealer resmi Toyota untuk wilayah 
Riau, Jambi, Bengkulu, Kepulauan Riau dan Bali dengan total jumlah 
karyawan tetap mencapai lebih dari 1.000 orang, akan terus memberikan 
pelayanan yang baik sesuai standar dari Toyota kepada masyarakat dan akan 
terus bersama masyarakat dalam upaya melakukan pembangunan di wilayah-




berkembang hingga menjadi importir kendaraan bermotor termasuk salah 
satunya kendaraan bermotor merk Toyota. 
Seiring dengan perkembangan dunia otomotif di Indonesia dan 
pengalaman melakukan penjualan kendaraan bermotor merk Toyota. Pada 
tahun 1972, Agung Concern ditunjuk sebagai main dealer Toyota di wilayah 
Surabaya dan Pekanbaru. Pada tahun 1977 perusahaan ini merelokasi kantor 
pusat dari Surabaya ke Jakarta, serta membuka cabang di Denpasar dan remsi 
menjadi penyalur suku cadang Toyota PT. Agung Automall didirikan untuk 
sepenuhnya mengelola operasional kedealeran Toyota. 
Pengalaman di bisnis transportasi membuat perusahaan yakin untuk 
mendirikan Agung Rent sebagai perusahaan penyedia jasa transportasi di 
Indonesia yang melayani perusahan atau individual PT. Agung Automall saat 
ini telah berkembang besar menjadi main dealer dan eksklusif untuk semua 
produk Toyota di Riau, Kepulauan Riau, Jambi, Bengkulu dan Bali. Jaringa 
outlet perusahaan ini telah menjangkau hingga wilayah-wilayah pelosok 
sampai daerah tingkat II (kabup[aten) dan telah terotorisasi serta memenuhi 
standar Toyota. 
Di Indonesia banyak terdapat distributor produk Toyota, salah satunya 
yaitu PT. Agung Automall Cabang Pekanbaru yang terletak di jalan 
Soekarno-Hatta, Pekanbaru. Untuk memperluas cakupan pemasaran Toyota 
Pekanbaru juga membuka sales outlet yaitu di jalan Dr. Soetomo, SM. 





2.2 Logo PT. Agung Automall 
Logo Toyota terdiri dari tiga bulatan lonjong yang merupakan 
lambang dan jati diri merek Toyota. Dua bulatan membentuk huruf “T” yang 
menyerupai dari huruf pertama dari kata “TOYOTA” sedangkan satu 
lingkaran menjadi bingkai untuk lingkaran lainnya. Sebenarnya setiap bulatan 
tersebut memiliki arti tersendiri selain membentuk huruf “T”. Arti dari 
bulatan tersebut adalah: 
1. Bulatan pertama mewakili pelanggan toyota. 
2. Bulatan kedua melambangkan komitmen agen toyota untuk memuaskan 
para pelanggan melalui produk-produk toyota yang asli. 
3. Bulatan terakhir menggambarkan kemungkinan berkembangnya teknologi 
dan inovasi yang tidak terbatas untuk semua produk toyota. 
 
Gambar 2.2.1 : Logo Toyota 
 






2.3 Visi dan Misi PT. Agung Automall Soekarno-Hatta 
Suatu perusahaan yang baik, pastilah memiliki visi dan misi 
perusahaan agar kinerja perusahaan memiliki tujuan nyata saat perusahaan 
berjalan. Visi dan Misi perusahaan PT. Agung Automall adalah : 
1. Visi Perusahaan 
Menjadi perusahaan global penyedia jasa dan produk transportasi yang 
utama dan terhormat. 
2. Misi Perusahaan 
a. Kami memberikan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan. 
b. Kami membangun sumber daya manusia yang profesional. 
c. Memproduksi mobil compact bernilai terbaik. 
d. Mengembangkan dan memberikan inspirasi kepada karyawan untuk 
mencapai kinerja tingkat dunia. 
 
2.4 Keunggulan  
Berbekal dari pengalaman yang panjang, maka banyak langkah 
bersejarah yang telah kami lalui untuk mencapai keberhasilan. Mengusung 
nama besar toyota yang memiliki standar terbaik dikelasnya, kami telah 
menjelma menjadi perusahaan otomotif yang tangguh dan piawai. Hal ini 
dibuktikan dengan begitu banyak penghargaan dan beragam sertifikasi yang 
telah diraih. 
Keunggulan lain dari perusahaan kami adalah sumber daya manusia 




manusia yang berkualitas, kami telah membangun fasilitas Learning Center 
di Pekanbaru. Hal ini dilakukan sebagai sebuah komitmen untuk menciptakan 
layanan yang terbaik untuk mitra pelanggan. 
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Berdasarkan gambar diatas, untuk lebih mengetahui tentang gambaran 
kerja PT Agung Automall Soekarno-Hatta Pekanbaru sebagai berikut: 
1. Branch Manager 
Mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawab sebagai berikut: 
a. Bertanggung jawab atas operasional di cabang. 
b. Memastikan ketersediaan serta optimalisasi seluruh fungsi sumber 
daya ( anggaran, sarana pendukung, alat produksi, SDM ) di area kerja 
yang ditugaskan. 
c. Memastikan terkondisinya proses eksekusi seluruh program bisnis 
yang ada diarea pada speed & cost yang efesien dan efektif mungkin. 
d. Memastikan validitas dan kelancaran mekanisme informasi dalam 
rangka pengendalian kompetisi, monitoring program serta 
pengendalian krisis yang ada di area. 
e. Melakukan koordinasi yang baik dengan pihak terkait. 
 
2. Branch Learning Ambassador 
Mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawab sebagai berikut: 
a. Terlaksananya transfer pengetahuan dan keterampilan sesuai 
kurikulum dan silabus. 
b. Monitoring program pembelajaran SDM area bengkel di cabang agar 
terjadi peningkatan. 
c. Terlaksananya perbaikan program pembelajaran di bengkel. 




3. Customer Reelation Person 
Mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawab sebagai berikut: 
a. Melakukan percakapan dengan konsumen melalui telepon atau secara 
langsung untuk memberikan informasi tentang produk atau jasa, 
mengkonfirmasi pesanan atau cancel akun atau mencatat komplain. 
b. Menjaga catatan percakapan dengan konsumen dan transaksi, 
mencatat detil pertanyaan, complain, komentar termasuk keputusan 
konsumen. 
c. Memecahkan komplain layanan atau tagihan konsumen dengan 
melaksanakan aktivitas seperti pengembalian uang, menyesuaikan 
tagihan atau mengganti barang. 
d. Memeriksa untuk memastikan bahwa perubahan yang dilakukan 
menyelesaikan masalah konsumen. 
e. Mengontak konsumen sebagai respon pertanyaan atau pemberitahuan 
hasil investigasi atau tindak lanjut atas pertanyaan ataupun complain 
konsumen. 
 
4. Supervisor Sales 
Mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawab sebagai berikut: 
a. Bertugas untuk mengatur kerjanya para bawahannya (staf). 
b. Menyampaikan kebijakan yang disampaikan oleh jabatan diatasnya 
kepada seluruh bawahannya dan groupnya. 




d. Menegakkan aturan yang telah ditentukan oleh perusahaan. 
e. Mendisiplinkan bawahannya. 
f. Mengontrol dan mengevaluasi kinerja bawahan. 
 
5. Sales Marketing 
Mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawab sebagai berikut: 
a. Mempromosikan segala jenis mobil Toyota ke masyarakat. 
b. Menjualkan segala jenis mobil Toyota ke masyarakat. 
 
6. Counter Sales 
Mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawab sebagai berikut: 
a. Melakukan pelayanan terbaik ke konsumen yang ada di counter. 
b. Menawarkan segala jenis mobil Toyota ke konsumen. 
 
7. Administration Head 
Mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawab sebagai berikut: 
a. Memilih pos, surat, paket kiriman, pemesanan. 
b. Membuat agenda kantor. 
c. Mengontrol kinerja staff atau bawahannya. 
d. Filling data entry atau mengisi data entri perusahaan. 
 
8. Personal Administration ( PA ) 




a. Pengetikan, dokumen, surat menyurat offline maupun online. 
b. Memesan persediaan alat tulis kantor. 
c. Membuat agenda kantor. 
d. Filling data entry/ menngisi data entri perusahaan. 
e. Mengelola buku harian. 
 
9. General Affair ( GA ) 
Mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawab sebagai berikut: 
a. Pembayaran tenaga kerja harian. 
b. Pemeliharaan/maintenance showroom dan warkshop. 
c. Renovasi dan pembukaan kantor cabang. 
d. Mengurus segala perizinan eksternal kantor. 
 
10. Tenaga Administrasi Penjualan ( TAP) 
Mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawab sebagai berikut: 
a. Membuat data SPK sesuai SOP pada Automotive Management 
System. 
b. Menyetak BP, DO dan lampiran BP. 
c. Menyusun laporan penjualan dan membuat statistic penjualan unit 
cabang. 
d. Memantau perkembangan pemesanan kendaraan dari saat pemesanan 




e. Membuat laporan harian tentang jumlah outstanding SPK dan posisi 
stok. 
f. Membuat laporan 5 harian. 
g. Membuat permohonan faktur TAM/fi. 
h. Mempersiapkan kelengkapan administrasi untuk registrasi kendaraan. 
i. Mempersiapkan kelengkapan administrasi untuk proses penjualan 
kredit. 
j. Memberikan data dan informasi mengenai kelengkapan administrasi 
salesman dan counter sales kepada HO dan TAM. 
k. Menyelenggarakan system arsip yang baik terutama dokumen-
dokumen serta catatan-catatan yang berhubungan dengan bagian 
penjualan. 
l. Menjaga kerahasiaan pelanggan. 
m. Melakukan koordinasi dengan sesama rekan kerja dan atasan dan 
memberikan masukan atau usulan ke rekan kerja atau ke atasan. 
 
11. Cashier  
Mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawab sebagai berikut: 
a. Tanggung jawab dengan transaksi service dan penjualan mobil. 
b. Serah terima shift dan menyetorkan uang dari transaksi service dan 
penjualan mobil. 





12. IT Staff 
Mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawab sebagai berikut: 
a. Merawat software/hardware/komputer. 
b. Melakukan perbaikan jika ada yang rusak. 
c. Memastikan semua hardware dan komputer berfungsi optimal. 
d. Mengevaluasi dan meningkatkan kinerja sistem IT. 
 
13. Finance Staff 
Mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawab sebagai berikut: 
a. Melakukan penginputan semua transaksi keuangan ke dalam program. 
b. Melakukan transaksi keuangan perusahaan. 
c. Melakukan pembayaran kepada suplier. 
d. Melakukan penagihan kepada customer. 
e. Mengontrol aktivitas keuangan/transaksi keuangan perusahaan. 

















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Insentif PPnBM sudah diterapkan pada showroom mobil Agung Automall 
Soekarno-Hatta sejak Maret 2021. 
2. Insentif PPnBM dengan kapasitas mesin mobil 1000 cc – 1500 cc 
diberlakukan pada Maret – Mei 2021 dengan dikenai tarif insentif PPnBM 
100%, pada Juni – Agustus 2021 dikenai tarif insentif PPnBM  50%, dan 
pada September – Desember 2021 dikenai tarif insentif PPnBM 25%. Dan 
untuk yang berkapasitas mesin mobil 2000 cc – 2500 cc, Insentif PPnBM 
dengan kapasitas mobil ini diberlakukan pada April – Agustus 2021 
dengan dikenai tarif insentif PPnBM  50%. 
3. Pemberian insentif PPnBM sangat berpengaruh signifikan terhadap 
perekonomian, sehingga membantu meningkatkan penjualan yang turun 
drastis sebelum diberlakukannya insentif PPnBM pada masa pandemi 
covid 19. 
4. Dengan adanya insentif PPnBM dari pemerintah ini minat masyarakat 
untuk membeli mobil baru sangat meningkat. 
5. Pada bulan Desember 2020 – Februari 2021 sebelum diberlakukannya 




Pekanbaru yaitu 147 unit. Sedangkan pada bulan Maret – Mei 2021 saat 
diberlakukannya Insentif PPnBM data penjualannya yaitu 324 unit. Hal 
ini berarti bahwa, dari data perbandingan sebelum diberlakukannya 
insentif PPnBM dan saat diberlakukannya Insentif PPnBM, untuk 
penjualan sebelum diberlakukannya Insentif PPnBM mengalami 
penurunan penjualan, dibandingkan saat di berlakukannya Insentif 
PPnBM ini, penjualan tersebut meningkat secara signifikan sehingga 
dapat memenuhi target penjualan yang diharapkan.  
 
4.2 Saran 
Dari penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka saran 
yang dapat disimpulkan yaitu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai Insentif PPnBM di lokasi yang berbeda sehingga dapat dijadikan 
perbandingan dengan hasil penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat 
menjadi bahan acuan dan informasi kedepannya serta menambah wawasan 
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